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E-Mail Address Abstract
ummihanik04@gmail.com This study aims to find out the forms of ism kdna and kbabar kina wa-
*Corresponding Author akhwatuba. This research is qualitative with a type of library research.

Data collection techniques are using the documentation method, while
data analysis techniques are using content analysis. The results of this
study prove that in al-‘Arabiyah li-al-Néshi’in book, volume 4, there are
161 types of ism kana, while khabar kina rotaling 84 are analyzed based
on (1) The 7%4b aspect and its form there are 38 ism k4na in the form of
ism mabni consisting of 28 damir mustatir jawazdin, 7 damir bariz
which are composed of damir muttasil and 3 ism al-isharah. Likewise,
46 ism kana in the form of ism mu ‘rab; 41 ism mufrad, 3 jam‘al-taksir,
1 ism tabniyah and 1 asma’ al-kbamsah. As for the aspects of its type,
there are 77 ism kana in the form of mudbakkar and mu’annath, 63
consisting of mudhakkar and 14 consisting of mu annath. (2) 84 khabar

Keywords kana consists of 38 khabar mufrad in the form of ism jamid and ism
Arabic syntax; mushtaq, 33 kbabar in the form of fil mudhari‘and 13 kbabar shibh al-
Isim kana Jjumlab in the form of jar majrar. This study contributes to the
kbabar kana; development of studyng Arabic grammar which can be applied in the use
al-‘Arabiyah li-al-Nashi'in of Arabic as in the book.

Pendahuluan

Bahasa Arab memiliki beberapa cabang linguistik tentang ilmu bahasa, di antaranya fonologi,
morfologi, sintaksis dan semantik. Fonologi merupakan salah satu cabang dalam ilmu linguistik atau
ilmu bahasa yang membahas tentang bunyi, baik aspek kaidahnya atau cara menghasilkannya,
maupun bunyi-bunyi bahasa ditinjau dari aspek fungsinya (Amrulloh, 2017, p. 102). Morfologi
adalah ilmu yang mempelajari bentuk-bentuk kata dan perubahan kata, serta makna yang muncul
akibat perubahan bentuk itu. Sintaksis adalah cabang linguistik yang menyangkut susunan kata-kata
di dalam kalimat (Ramdiani, 2014, p. 121). Hubungan satu kata dengan kata yang lain di dalam
sebuah kalimat akan muncul istilah-istilah bagi setiap kata yang mempunyai hubungan fungsi
sintaksis, seperti subjek, predikat, obyek, keterangan, pelengkap, dan lain sebagainya. Sementara itu,
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semantik adalah cabang sintematik bahasa yang menyelidiki makna atau arti (Pateda, 2011, p. 104).
Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan penelitian pada bidang sintaksis atau disebut ilmu
nabwu.

Sintaksis dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah ilmu zabwx. Menurut Fu’ad Ni‘mah dalam

bukunya Mulakbkhbas Qawa id al-Lughah al-‘Arabiyah (2008):
alys] 48y (dall 531l oy cdlazdl J315 dolS JS dagbog gy Bymy aclsd gl

“Ilmu nabwu adalah kaidah mengenai fungsi setiap kata di dalam kalimat, harakat akhir tiap kata,
dan cara menentukan fungsinya”.

Kina wa-akbwatuba merupakan bagian dari f2%/ nagis (tidak sempurna). £/ naqis adalah fi'7
yang selalu membutuhkan kbabar yang dibaca nasab untuk menyempurnakan makna dalam suatu
kalimat (al-Ghalayayn, 2005, p. 192). Kdna wa-akbwatuba bertungsi me-rafa “kan mubtada’karena
serupa dengan f7%l. Mubtada’ itu dinamakan sebagai Zsm-nya, dan me-nasab-kan kbabar karena
serupa dengan mafsl, dan kbabar itu dinamakan sebagai kbabar-nya. Ism kana sebelum dimasuki
kana atau salah satu saudaranya pada asalnya adalah mubtada’. Menurut Fu’ad Ni‘mah (2008), zsm

kana adalah:
legdyo Lasls 9% OIS _awly «lgilgst susl ol oS dde Ui Tais JS 90 O _awl

“Ism kana wa-akbwatuba adalah setiap mubtada’ yang dimasuki oleh kina dan saudara-

saudaranya, ism kana tersebut selamanya marfi®.

Begitu pula khabar kina sebelum dimasuki k2na atau salah satu saudaranya pada asalnya adalah
kbabar mubtada’. Menurut Fu’ad Ni‘mah (2008), kbabar kina adalah:

lgilg3t sas of OIS ade J3u3 Tazed 13 JS g0 O

“Kbabar kina adalah setiap kbabar mubtada’ yang dimasuki oleh kina atau salah satu saudara-

saudaranya”.
Adapun kana wa-akbawdtuba antara lain:
ol b el o ¢ 58 Lo ey Lo el Lo e )l L ¢ uanol ¢ 5 ¢ o] cuunsl

Dari keterangan di atas, sebagian contoh kdna wa-akbwatuhi yang terdapat dalam kitab a/-
‘Arabiyab li-al-nashi’in jilid 4, yaitu seperti yang tercantum dalam tabel berikut.

Tabel 1. Contoh kana wa-akhwatuba

No ilgzly ols Arti

1 EgjgiJl ;;:a :s:L}ljg é; lixfll &5 Saya pulang bersama ayahku dari pasar

Seorang laki-laki itu sedang membawa tas yang

2 duly §9 S dudi> Josu J2)l O

besar diatas kepalanya.

3 ;:x]:g :)fg; :;l 33 9: :l;_m,,ll R Lelaki itu ingin mengunjungi anaknya
4 ftf»}f);jl :_):o L:o:sfg all .9):;: R Abdullah pulang dari sekolah
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Berdasarkan tabel di atas, ism kdna wa-akbawatuba terdiri dari ism mabni yang berupa damir,
yaitu lafaz &S dan ism muvab, yaitu lafaz dll sue (J>)l. Selanjutnya, kbabar kina wa-
akhbawatuhi pada contoh di atas berupa kbabar mufrad dan kbabar jumlah. Kbabar mufrad adalah
kbabar yang tidak berupa jumlab atau shibh al-jumlab, contohnya: L>§ (laile. Sementara itu,
kbabar jumlab adalah kbabar yang terdiri dari jumlah, baik f7/7yah maupun ismiyah, contohnya
yaitu Wy « Jozu. Sebelum melakukan penelitian, penulis terlebih dahulu melakukan penelaahan dari

karya penelitian yang berhubungan dengan tema yang penulis angkat.

Penelitian Susi Alvivin dan Hasan Busri (2015) yang berjudul “Kdna wa-akbwaituhi dalam
Surat al-Ma’idah: Analisis Sintaksis”. Hasil penelitian tersebut ditemukan 43 bentuk kina wa-
akhawatuba. Ragam kdna terdiri atas 40 f7/ yang mengamalkan tanpa syarat, 1 /77 yang didahului
ld nafi dan 1 fi'l yang beramal dengan syarat didahului ma masdariyah garfiyah. Dilihat dari segi
ke-tasrifan-nya terdiri atas 36 fil kamil al-tasrif, 1 fi'l naqs al-tasrif, dan 6 fiil yang tidak dapat di-
tasrif. Sementara itu, dilihat dari segi butuh dan tidak butuhnya kbabar, terdiri atas 42 fi'l nagis dan
1 fi'l tam. Jenis ism kiana wa-akbwatuhdi berdasarkan maknanya terdiri atas 3 Zsm gahbir dan 40 ism
damir. Adapun jenis kbabar kana wa-akbhwatuba terdiri atas 17 kbabar mufrad, 15 jumlab fi'ltyab,
10 jar majrir dan 1 yang tidak mempunyai kbabar karena termasuk kdna tam. Penelitian tersebut
menguatkan penelitian yang dilakukan oleh penulis terkait kina wa-akbwatubi dalam buku al-
Arabiyah li-al-nashi’in jilid 4 dan metode pembelajarannya.

Dalam penelitian ini, penulis memilih buku al-Arabiyab li-al-Nashi’in sebagai objek
penelitian. Buku a/-Arabiyab li-al-Néshi’tn adalah buku ajar bahasa Arab yang digunakan dalam
kegiatan belajar mengajar yang terdiri dari 6 jilid, mencakup mubadathah, gira 'ab, dan kitabah yang
ditulis oleh Mahmuad Isma‘il Sini, Nasif Mustafd ‘Abd al-‘Aziz, dan Mukhtar al-Tahir Husayn
(1983). Buku al-‘drabiyab li-al-Nashi’in jilid 4 ini terdapat banyak susunan kina wa-akbawdtubi
berupa zsm dan kbabar-nya yang kurang lebih berjumlah 163 kalimat. Tidak sedikit dari pembelajar
bahasa Arab merasa kesulitan dalam membedakan jenis Zsm dan kbabar-nya, namun hanya
mengetahui pengamalan kdna wa-akbawdtubd saja. Oleh karena itu, pembelajaran kina wa-
akhawatubd sangat diperlukan bagi pembelajar bahasa Arab sehingga tidak kesulitan dalam
memahami tentang kdna wa-akhawdatuba.

Landasan Teori
A. Kana wa-Akbawdituba

‘Amil-amil yang masuk pada mubtada’dan khabar disebut Gmil nawasikh. ‘Amil nawaisikh adalah
4mil yang merusak atau mengganti hukumnya mubtada’ dan khabar karena setelah masuknya
amil-amil tersebut, lafaz yang asalnya menjadi mubtada’ akhirnya menjadi ism-nya ‘4mil, lafaz
yang asalnya kbabar-nya mubtada’ menjadi kbabar-nya amil (Shofwan, 2007, p. 109). Contoh: 33
io::fs setelah dimasukin @il menjadi L;fs 1.9»’) [)L's

‘Amil yang masuk kepada mubtada’ dan kbabar dinamakan nawaisikh (mengubah, yakni
mengubah kedudukan mubtada’ dan kbabar), dan dinamakan juga nawdsikh ibtida’. Nawdsikh

tbtida’ rerdiri dari tiga macam, yaitu kdna wa-akbawaitubd, inna wa-akbawatubd, zanna wa-
akbawatuba.
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Kina wa-akbawdtuba merupakan salah satu 4mil nawasikh yang berupa fi'l. Kina wa-
akhawatubi merupakan bagian dari f77 nagis (tidak sempurna). Menurut Mustaf4 al-Ghalayayni
(2005), fil nagis adalah fi'/ yang masuk kepada mubtada’ karena diserupakan dengan f7/ dan me-
nasab-kan kbabar mubtada’karena diserupakan seperti maf sl bib.

Contoh: ;J}L; ac oS (Umar itu seorang yang adil).

Kina wa-akbawatuha berfungsi me-rafa “kan mubtada’karena serupa dengan fa’il. Mubtada’
itu dinamakan sebagai zsm-nya, dan me-nasab-kan kbabar karena serupa dengan maf'il, dan kbhabar
itu dinamakan sebagai kbabar-nya.

1. Ism Kana wa-Akbawatuba

Ism kana wa-akbawdtuba merupakan salah satu isim yang dibaca rafa “(ism marfii‘). Menurut
Fu’ad Ni‘mah (2008), ism kdna yaitu:

legdy0 Lails 1950 S _awoly Lilg3T asl 9l O dude J3u6 Taio JS 90 O _aw!

“Ism kana wa-akhawatuha yaitu setiap mubtada’yang dimasuki oleh £42na dan saudara-saudaranya.
Ism kana tersebut selamanya marfi®.

a. Ism kana wa-akbawatuhba ditinjau berdasarkan aspek 7746 dan bina ~nya, yaitu:

1) Ism mu ‘rab, yaitu setiap isim yang bisa berubah bentuk akhirnya seiring dengan perubahan posisi
dalam kalimat. Contohnya: %) « yac. Ism mu rab ini terbagi menjadi empat, yaitu marfi/rafa’,
mansib/nasab), majrir/jar, majzim/jazm.

a) Tanda-tanda marfu/rafa’, yaitu: (1) Harakat dammab terletak pada empat tempat, yaitu ism
maufrad, jam* muannath salim, jam® al-takbir, dan fi'l mudari yang tidak bersambung
dengan damir sha’n (alif al-tathniyah, waw al-jam’, dan ya’ al-mu’annath al-mukbatabab);
(2) Alif terletak pada satu tempat, yaitu ism tathniyah; (3) Waw terletak pada dua tempat,
yaitu jam‘ al-mudhakkar al-salim dan al-asma’ al-khamsah (93 « 28 « o> ‘éT «wl); dan 4) Niin

terletak pada al-af'al al-khamsah (=i «Hgl=ds (Hgl=dy (OM=dT (HM=d).

b) Tanda-tanda mansib/nasab, yaitu: (1) Fathab terletak pada tiga tempat, yaitu ésm mufrad,
Jjam* al-takhbir, dan fi'l mudari‘ yang dimasuki mil nawdsib; (2) Alif terletak pada satu
tempat, yaitu (s3 « o8 « o> «# «); (3) Y terletak pada dua tempat, yaitu sm tathniyah dan
Jam*al-mudhakkar al-salim; (4) Kasrab terletak pada satu tempat, yaitu jam ‘al-mu annath
al-salim; dan (5) Membuang nin terletak pada satu tempat, yaitu al-afal al-kbamsab

c¢) Tanda-tanda majrir/jar, yaitu: (1) Kasrab tetletak pada ism mufrad, jam‘al-takbir, dan jam*
al-mu’annath al-salim; (2) Ya’terletak pada al-asma’ al-kbamsab, ism tatniyahb, dan jam " al-
mudhakkar al-salim; (3) Fathab terletak pada ism ghayr al-munsarif.

d) Tanda-tanda majzim/jazm, yaitu: (1) Sukdan terletak pada fi7 mudari® sabih akbir; (2)

Membuang huruf %//at terletak pada fi7 mudari® mu‘tal akbir; dan (3) Membuang nin
terletak pada al-af'al al- khamsah.
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b. Ism mabni, yaitu setiap ism yang tidak berubah bentuk akhirnya walaupun kedudukannya dalam

kalimat berubah. Contoh: kata 39‘:‘: ism mabni terakhirnya adalah dammah di mana pun

letaknya dalam kalimat. Demikian pula, kata 9:342:, ism mabni terakhirnya selalu kasrah di mana

pun letaknya dalam kalimat.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang memaparkan data-data kemudian dianalisis
secara sistematis. Adapun jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian pustaka atau /ibrary
research yang merupakan suatu penelitian menggunakan buku-buku sebagai sumber datanya.
Teknik pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi, yaitu berdasarkan pustaka dengan
cara mengumpulkan data-data mengenai kdna wa-akahwatubi baik berupa buku, jurnal, kitab,
artikel, maupun hasil penelitian lain yang terkait dengan kajian dalam pembahasan ini. Adapun
sumber data terdiri dari sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer adalah
buku al-‘Arabiyah li-al-Nashi’in yang disusun oleh Mahmad Isma‘l Sini, Nasif Mustafd ‘Abd al-
‘Aziz, dan Mukhtar al-Tahir Husayn (1983). Sementara itu, sumber sekunder adalah sumber-sumber
pendukung penelitian ini. Adapaun teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis isi
(content analysis). Analisis isi merupakan teknik pengumpulan dan analisis data terhadap dokumen
untuk memperoleh kandungan informasi dari isi dokumentasi secara objektif dan sistematis (Ruslan,
2004, p. 252). Setelah penulis mengumpulkan sejumlah data yang berkaitan dengan tema dan
pembahasan dalam penelitian ini, maka penulis mulai menganalisa data tersebut.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
A. Analisis Ism Kana dan Kbabar Kana waAkbawatuba

Berikut ini adalah analisis kina wa-akhawatuha pada buku a/-‘Arabiyah li-al-Nashi’in jilid 4 pada
bab 1-4.

1. Materi bab 1
Bab 1 dalam buku a/-‘Arabiyab li-al-Nashi’in jilid 4 terdiri dari materi-materi ¢7r4 ‘ab di antaranya:

dalall Lol el giuas U3 Giy> @bl 5.

Tabel 2. Ism dan kbabar kana wa-akbawdituha pada materi bab 1
buku al-‘Arabiyab li-al-Néshi’in

39 Wilg=lg O swl

431 0ge 8wl slale Gomdl 0o W9 g 15le s

0alg )93 Ol Wy J=l O las Sl 09 1yals cdell Ol
B3l (8 puing Oy dul) B8 858 dgi> Jazy J2HI O

2ol I3 Jlgh |yg e CuS 2 W ey (3 ey 09
duyaall oo o3 dll aue ol duoyaall oo Loss dlll ae ol
ealyall csls ol 3o 4l olSs
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Pada tabel di atas, peneliti menemukan 24 jenis ism kana dan 13 kbabar kina wa-akbawdtuba
yang terdapat pada bab 1 tentang giraah Jol=ll Loldll (alxhall guas 8 Gy Gkl (8.
Adapun rincian secara detailnya, yaitu:

a) Berdasarkan aspek 7746 dan bindnya terdapat S ism kana berupa ism mabni yang terdiri dari
damir, yaitu 2 damir bariz yang tersusun dari damir muttasil dan 3 damir mustatir jawazan,
dan 8 ism kana yang berupa ism mu ‘rab, yaitu 7 ism mufrad yang di-ma ‘rifah-kan dengan alam
dan idafab, serta 1 ism jam* al-takthir. Berdasarkan aspek jenisnya terdapat 11 Zsm kdna berupa
mudbakkar dan muannath, yaitu 10 terdiri dari mudbakar dan 1 terdiri dari mu annath.

b) Adapun 13 kbabar kana terdiri atas 7 kbabar mufrad yang berupa ism jamid dan ism mushtaq,
S kbabar jumlab yang berupa fil mudari*danl khabar shibh al-jumlab yang berupa jar majrir.

2. Materi bab 2

Bab 2 dalam buku a/-‘drabiyab li-al-Nashi’in jilid 4 terdiri dari materi-materi 774 b di antaranya:
oAUl I 8yb cdBlanall ¢ Sl Il colasdl oy ac.

Tabel 3. Ism dan kbabar kana wa-akbawaituba pada materi bab 2
buku al-‘Arabiyah li-al-Néshi'in

539 ilg=ly O _awl

Yole dagls IS5 el Moy (02) wllasdl o3 sac OIS

Al ells 8 lagas 5,1 0l d=SIl ool Ogunlz 193185
0939 Os5w JbYl ol GBI a5l pec o]
Al e disa 018 2l obuo &I ge Lyt ol
clall J8 Jos slog dadsgiall duyaall (3 1igels O
oz Wl Jlsl e 018 LS dusyell S 015

a1y LSl Byl 5 O S owlly JSin OIS
Gic 126 Gy Wl O Lk el
0y Y olimaall cols 15428 Mole 315 188 «akw Wlg bl
B Eloudi Lol oS Blel 48 Jasy 0
o y05 dusx dl>3)I cols Lwigll &S 13k psolpl 3T 018
S8l eus laga) uilall ol

Al 09>k 15318
8ol Mo cils

Pada tabel di atas, peneliti menemukan 53 jenis ism kana dan 27 kbabar kina wa-akbawdtuba
yang terdapat pada bab 2 tentang gira’ah oob )l JI 9Hb) «d@Blaall ( SUI LIl colasdl ¢ sec.

Adapun rincian secara detailnya, yaitu:

a) Berdasarkan aspek 7%4b dan bina’-nya terdapat 15 ism kdna berupa ism mabni yang terdiri dari
damir, yaitu 4 damir bariz yang tersusun dari damir muttasil, 11 damir mustatir jawdzan, dan
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12 ism kdna yang berupa ism mu rab, yaita 9 ism mufrad yang di-ma ‘rifab-kan dengan alam
dan idafah, 1 ism jam* al-takthir, 1 ism tathniyah, 1 al-asma’ al-kbamsah. Berdasarkan aspek
jenisnya, terdapat 26 #sm kana berupa mudhbakkar dan muannath, yaita 21 terdiri dari
mudbakkar dan S terdiri dari mu annath.

b) Adapun 27 kbabar kana terdiri atas 11 kbabar mufrad yang berupa ism jamid dan ism mushtaq,
12 kbabar jumlah yang berupa fi'l mudari‘ dan 4 kbabar shibh al-jumlab yang berupa jar

majrur.

3. Materi bab 3

Bab 3 dalam buku a/-‘drabiyab li-al-Nashi’in jilid 4 terdiri dari materi-materi 774 b di antaranya:
Cl;a]l AR ¢ duwydall us Juall Blogs (3o cabigs Cos douas.

Tabel 4. Ism dan kbabar kana wa-akbawdtuba pada materi bab 3
buku al-‘Arabiyab li-al-Néshi’in

539 ilg=ly O _awl
ALl e U3 e Jol oyl ells colsg
25l

l.e,gJJl_g %) mw cals

. B9l b (0o) oo Suidl OIS
Ju=odlg 8l Loy S9 o el
BGallg Bl |)gine

&Vl odd Oo oy i
G D95 s Bl _osls

0ol 0o Jol doas a2l CilS dasd IS 1 dlondls T S
(0o il el 5> 0o

. & 8 pgp I3 Limi dasw O
OB damsje dladl 03 D TR
cly>

L Laslg M=) waalig Lulle cus 13l
Moz 893 dagll cils T
daslg 3l yel ol
Qs 00 dazma O (1 B9yl QIS Ly samo O

09 ,Olydly sBus Yoy I gomadl Dl 8 aso 35k 018y

laslg Llg=dl oy deyie
. Gl Jus 14893 oy 5y daze O

Lay> dozwe OB .
8ot s ol ] oy 39
Ldgys pud 1o blas] ud) lgae ... el . s OIS (9,5 Oiguo
....... CL} SL!
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Pada tabel di atas, peneliti menemukan 37 jenis ism kana dan 20 kbabar kina wa-akbwatuba
yang terdapat pada bab 3 tentang g7ra ah g\l 420 cduwydall (8 dueli Ology G cabg> iy das.
Adapun rincian secara detailnya yaitu:

a) Berdasarkan aspek 7%4b dan bind’-nya terdapat 10 ism kdna berupa ism mabni yang terdiri dari
damir, yaitu 7 damir mustatir jawdazan, 1 damir bariz yang tersusun dari damir muttasil dan 2
ism al-ishiarah. Ada 10 ism kana yang berupa ism mu ‘rab, yaitu 10 ism mufrad dengan ‘alam.

Berdasarkan aspek jenisnya terdapat 17 Zsm kana berupa mudbakkar dan muannath, yaitu 11
terdiri dari mudbakkar dan 6 terdiri dari mu annath.

b) Adapun 20 kbhabar kana terdiri atas 11 kbabar mufrad yang berupa ism jamid dan ism mushtaq,
8 kbabar jumlah yang berupa fi'l mudari‘dan 1 kbabar shibh al-jumlab yang berupa jar majrir.

4. Materi bab 4

Bab 3 dalam buku a/-‘Arabiyab li-al-Nashi’in jilid 4 terdiri dari materi-materi 774 b di antaranya:
1 Jols Cly el oS 5 Bg3 o olats el cadgll o .

Tabel 5. Ism dan kbabar kana wa-akbawdituba pada materi bab 4
buku al-‘Arabiyah li-al-Néshi'in
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Pada tabel di atas, peneliti menemukan 48 jenis Zsm kana dan 24 kbabar kina wa-akbawdtuba
yang terdapat pada bab 4 tentang gira’ab 53y ell (38 ) 895¢ loiuw s3> cadgll o W
&,8)l Jolg. Adapun rincian secara detailnya, yaitu:

a) Berdasarkan aspek 7%4b dan bindnya terdapat 9 ism kana berupa ism mabni yang terdiri dari
damir, yaitu 6 damir mustatir jawdazan, 2 damir bariz yang tersusun dari damir muttasil dan 1
ism al-ishiarah. Ada 16 ism kana yang berupa ism mu rab, yaita 15 ism mufrad dan 1 jam* al-
takthir. Berdasarkan aspek jenisnya terdapat 23 ism kana berupa mudbakkar dan mu’annath,
yaitu 21 terdiri dari mudhakkar dan 2 terdiri dari mu annath.

b) Adapun 24 kbabar kana terdiri atas 9 kbabar mufrad yang berupa ism jamid dan ism mushtaq,
8 kbabar jumlah yang berupa fi'l mudari‘dan 7 kbabar shibh al-jumlab yang berupa jar majrir.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa terdapat
berbagai analisis bentuk zsm dan kbabar kina wa-akbawatuba dalam buku al-‘Arabiyab li-al-
Niishi’in jilid 4 yang berjumlah 161 ism kina dan 84 kbabar kina. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan metode istiqra tyah sebagai salah satu metode yang tepat dalam memahami strukeur
kana wa-akbawdtuba yang tidak sedikit dari peserta didik merasa kesulitan dalam memahaminya.
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